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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu 

perwujudan dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian 

masyarakat. Pengabdian merupakan suatu wujud kristalisasi dan 

integralisasi dari ilmu yang tertuang secara teoritis di bangku kuliah untuk 

diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, 

sehingga ilmu yang diperoleh dapat diaplikasikan dan dikembangkan dalam 

kehidupan masyarakat luas. PKPM bagi mahasiswa diharapkan dapat 

menjadi suatu pengalaman belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, 

kemampuan, dan kesadaran  hidup bermasyarakat. Bagi masyarakat, 

kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi 

dalam bidang sosial kemasyarakatan. Hal ini selaras dengan fungsi 

perguruan tinggi sebagai jembatan (komunikasi) dalam proses 

pembangunan dan penerapan IPTEK pada khususnya. Teknologi dan 

kemudahan dalam memperoleh informasi menuntut para pelaku usaha 

mikro untuk lebih sigap lagi dalam menghadapi kemungkinan serta 

persaingan dalam dunia bisnis.(PENINGKATAN EKONOMI DESA MENUJU 

MASYARAKAT YANG UNGGUL DAN TANGGUH, n.d.) 

 

Hal ini merupakan sebuah tantangan yang harus dihadapi oleh semua pihak, 

terutama dalam Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Kenyataan 

dilapangan menunjukan banyaknya UMKM yang belum dapat beradaptasi 

dengan kemajuan teknologi tersebut. Melihat kendala tersebut, IIB 

Darmajaya berusaha membantu UMKM untuk menjawab tantangan 

teknologi tersebut.(Rahmini et al., n.d.) Institut Informatika & Bisnis (IIB) 

Darmajaya memberikan bantuan dalam bentuk program PKPM (Praktek 

Kerja Pengabdian Masyarakat). Berkaitan dengan salah satu syarat 

kelulusan untuk Program S1 di Kampus IIB Darmajaya, pihak kampus 

mewajibkan seluruh mahasiswanya untuk melaksanakan Mata Kuliah 
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Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) pada salah satu Desa yang 

ditentukan.  

PKPM merupakan salah satu kegiatan yang diperuntukan bagi mahasiswa/i 

sebagai syarat mata kuliah sekaligus sarana pengembangan ide kreatifitas 

dalam memanfaatkan sumber daya potensial di Desa tertentu. Kegiatan ini 

dilakukan selama satu bulan atau tiga puluh (30) hari. Kegiatan PKPM 

tersebut dilaksanakan oleh mahasiswa/i dari jurusan Akuntansi, 

Manajemen, Teknik Informatika, Sistem Komputer dan Sistem Informasi. 

Pelaksanaan PKPM merupakan sarana yang memfasilitasi mahasiswa 

dalam menerapkan teori-teori yang diperoleh selama perkuliahan untuk 

dapat di terapkan di Desa Mulyosari, Kecamatan Way Ratai, Kabupaten 

Pesawaran. Desa Mulyosari memiliki banyak UMKM yang tersebar luas di 

seluruh desa, salah satunya UMKM KERUPUK TALAS, yang terletak di 

dusun mulyosari. Pemasaran produk UMKM di Desa Mulyosari masing 

menggunakan metode tradisional dengan di titipkan ke warung-warung, Hal 

ini membuat pemasaran produk UMKM kurang efisien.  

 

Dengan adanya Sistem Monitoring Kinerja (SIMONIK) pelaku UMKM 

dapat memasarkan produk UMKM nya secara online. Dengan SIMONIK 

pelaku UMKM Kerupuk Talas dapat bersaing dan memperluas target pasar. 

Sehingga, mahasiswa dan mahasiswi PKPM dari Fakultas Teknik 

Informatika membantu dengan memberikan pengetahuan tentang 

penggunaan aplikasi SIMONIK. Dengan membuat Laporan Praktik Kerja 

Pengabdian Masyarakat (PKPM) yang  berjudul “PENINGKATAN 

DAYA SAING UMKM AMR DI DESA MULYOSARI BERBASIS 

APLIKASI SIMONIK”. 

1.1.1 Profil dan Potensi Desa 

Desa Mulyosari merupakan salah satu pemekaran desa dari Desa Induk 

Desa Gunungrejo Kecamatan Way Ratai. Awal berdiririnya Desa 

Mulyosari ini dikarenakan begitu luasnya Desa Gunungrejo dengan 

jumlah dusun sebanyak 16 (enam belas) dusun yang berdampak kurang 

meratanya pembangunan, pada akhirnya sarana dan prasarana di Desa 



3 
 

Gunungrejo banyak sekali yang belum tersentuh oleh pembangunan, 

maka dari itu ke Enam Dusun dari wilayah Desa Gunungrejo yaitu 

Dusun Tamansari, Candimulyo, Gunungsari, Lebaksari, Fajarbulan, 

Mulyosari. dari beberapa kepala dusun dan beberapa tokoh masyarakat, 

agama, pemuda menyepakati untuk memekarkan diri dari Desa 

Gunungrejo dan membentuklah kepanitiaan Pemekaran Desa Baru 

yang diberi nama Desa “MULYOSARI“. Potensi Desa di Desa 

Mulyosari memiliki lahan kosong sekitar ± 3 Hektar. 

 

Tabel 1 Nama Aparatur Desa Mulyosari 

No. NAMA JABATAN 

1 SAIPUDIN KEPALA DESA 

2 RUDIANTO SEKRETARIS DESA 

3 MELLI ANDRI .A KAUR. PERENCANAAN 

4 AGUS SUTARTO KAUR. KEUANGAN 

5 ARLENA KAUR UMUM/T.U 

6 ANTON .K KASI. PEMERINTAHAN 

7 INTAN REVIANA KASI. KESEJAHTERAAN 

8 SUDARMADI, S, AG KASI. PELAYANAN 

9 TAUFIK NUROHMAN KEPALA DUSUN 01 

10 HAMID NURROHMAN KEPALA DUSUN 02 

11 SUGIANTO KEPALA DUSUN 03 

12 RICKI HERMANTO KEPALA DUSUN 04 

13 SUKANDI MIJONO KEPALA DUSUN 05 

14 BUDIMAN KEPALA DUSUN 06 

 

1.1.2 Kronologi Nama Desa Mulyosari 

Nama Mulyosari adalah di ambil dari gabungan Dusun Tamansari, 

Candimulyo, Gunungsari, Lebaksari, Fajarbulan maka diberi Nama 

Mulyosari yang mengandung arti “ inti sarinya kemulyaan” gagasan 

pemekaran Desa Mulyosari berawal pada tanggal 27 September 2007 

yang diPrakarsai Oleh seorang Kepala Dusun Tamansari di kala itu 
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yang bernama SAIPUDIN, dan disepakati serta di dorong oleh seluruh 

lapisan Tokoh Masyarakat dan Masyarakat Dusun Tamansari, 

Candimulyo, Gunungsari, Lebaksari, Fajarbulan, Mulyosari pemekaran 

Desa Mulyosari  mengalami dua kali pembentukan kepanitiaan dan 

pada awal tahun 2009 baru Kepala Desa Gunungrejo yaitu bapak 

SURANTO Menandatangani Proposal pemekaran tersebut, pada 

tanggal 31 Oktober tahun 2012 baru Desa Mulyosari Resmi menjadi 

Desa Definitif dan Penjabat Kepala Desa sementaranya yaitu Bapak 

SAIPUDIN dan acara pelantikan nya pada tanggal 22 Nopember 2012 

di Gedung serba guna Desa Hanura, sampai dengan tanggal 10 

September 2019.(Pembngunan & Desa, n.d.) 

Adapun batas desa sebagai berikut : 

Tabel 2 Batas Desa 

Batas Desa Kecamatan 

Sebelah Utara Desa Gunung Rejo, Reg 19 Way Ratai 

Sebelah Selatan Desa Ceringin asri, Desa Wates Way Ratai 

Sebelah Timur Desa Pesawaran Indah Way Ratai 

Sebelah Barat Desa Poncorejo,Desa Gunungrejo Way Ratai 

 

1.1.1 Profil UMKM 

Berikut adalah profil dari UMKM AMR yang ada di Desa Mulyosari : 

Tabel 3 Profil UMKM 

NAMA PEMILIK   BUDIMAN 

NAMA USAHA   KERUPUK TALAS AMR 

ALAMAT USAHA   JLN. WAY RATAI 

KEDONDONG, DESA 

MULYOSARI 

JENIS USAHA   PERSEORANGAN 

JENIS PRODUK   MAKANAN 
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SKALA USAHA   USAHA MIKRO KECIL DAN 

MENENGAH (UMKM) 

TAHUN BERDIRI   2023 

PRODUK YANG DITAWARKAN   KERUPUK TALAS 

JUMLAH TENAGA KERJA   2 

NO. HP  0812 7430 3235 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan permasalahan yang 

ada dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana UMKM Kerupuk Talas AMR dapat dibedakan dari produk 

lain? 

2. Bagaimana UMKM Kerupuk Talas AMR dapat dipasarkan secara 

online? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Agar dapat membantu UMKM Kerupuk Talas AMR dapat 

dibedakan dari  produk UMKM lainnya. 

2. Agar dapat dipasarkan secara online. 

1.3.2 Manfaat  

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mendapatkan pengalaman pribadi seperti kemampuan dalam 

mengambil keputusan, rasa tanggung jawab, kemandirian, 

kemampuan berkomunikasi, serta jiwa kepemimpinan. 

b. Memperoleh inovasi baru dalam bidang usaha kerupuk talas. 

c. Mempu menyelesaikan mata kuliah Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) 

d. Menjadikan bahan pembelajaran, menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan, dan sarana penyaluran ilmu yang didapatkan dari 

kampus kepada masyarakat desa mulyosari. 

2. Bagi Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya 
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a. Sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian IIB 

Darmajaya kepada masyarakat terutama di desa mulyosari. 

b. Bagian dari promosi kampus IIB Darmajaya kepada masyarakat 

desa mulyosari. 

3. Bagi Masyarakat 

a. Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam merencanakan dan 

melaksanakan pengembangan desa. 

b. Memberikan inovasi bagi masyarakat dalam upaya pemanfaatan 

tanaman talas di desa mulyosari, kecamatan way ratai, kabupaten 

pesawaran. 

4. Bagi UMKM Kerupuk Talas AMR 

a. Mengembangkan produk dari segi logo kemasan. 

b. Membantu UMKM Kerupuk Talas dipasarkan secara daring 

melalui aplikasi simonik. 

1.4 Mitra yang terlibat 

Mitra yang terlibat dalam pelaksanaan Praktik Kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM) ini yaitu: 

a. Desa Mulyosari, Kecamatan Way Ratai, Kabupaten Pesawaran. 

b. Kepada Dusun Mulyosari 

c. UMKM Kerupuk Talas AMR 

 

  


